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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk mengkonstruksi model konseptual yang berpusat pada kepemimpinan dalam 

kewirausahaan keberlanjutan. Model konseptual ini menggunakan metode sintesis derivasi teori Self-Determination dan 

teori Role yang menghasilkan konsepsi Role Flexibility Continuum. Studi konseptual ini meninjau kerangka teori Self-

Determination dan teori Role yang mensistesis konstruk teori-teori tersebut dalam menghasilkan konsepsi Role Flexibility 

Continuum. Tema-tema penting dari kerangka teori Self-Determination dan teori Role yang disintesis digunakan untuk 

mengeksplorasi dan menyatukan konseptualisasi kepemimpinan berkelanjutan. Eksplorasi konsepsi Role Flexibility 

Continuum diarahkan pada terwujudnya peran kepemimpinan dalam kewirausahaan keberlanjutan yang muncul dari 

motivasi ekstrinsik yang bersumber dari norma sosial, aturan dalam nilai diri yang terwujud dan peran pemimpin dalam 

kewirausahaan keberlanjutan yang secara fleksibel menggabungkan batas dan perannya secara bersamaan dalam praktik 

kewirausahaan keberlanjutan. Penelitian ini menghasilkan konstruk variabel Role Flexibility Continuum pada 

pengembangan teori Self-Determination dan teori Role yang melingkupi kepemimpinan berkelanjutan yang   mensintesis 

motivasi ekstrinsik dan fleksibilitas peran kepemimpinan yang memengaruhi kerangka kerja kepemimpinan dalam 

kewirausahaan berkelanjutan. 

Kata kunci: Kepemimpinan, Kewirausahaan Keberlanjutan, Teori Self Determination, Teori Role, Role Flexibility Continuum 

 
Abstract: This study aims to construct a conceptual model centered on leadership in 

sustainable entrepreneurship. This conceptual model uses a derivation synthesis method 

of Self-Determination theory and Role theory that produces the conception of Role 

Flexibility Continuum. This conceptual study reviews the theoretical framework of Self-

Determination and Role theory that synthesizes the constructs of these theories in 

producing the conception of Role Flexibility Continuum. Important themes from the 

theoretical framework of Self-Determination and Role theory that are synthesized are used 

to explore and unify the conceptualization of sustainable leadership. The exploration of 

the conception of Role Flexibility Continuum is directed at the realization of leadership 

roles in sustainable entrepreneurship that arise from extrinsic motivations that originate 

from social norms, rules in realized self-values and the role of leaders in sustainable 

entrepreneurship that flexibly combine their boundaries and roles simultaneously in the 

practice of sustainable entrepreneurship. This study produces the construct of the Role 

Flexibility Continuum variable on the development of Self-Determination theory and 

Role theory that encompass sustainable leadership that synthesizes extrinsic motivations 

and flexibility of leadership roles that influence the leadership framework in sustainable 

entrepreneurship. 
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Pendahuluan 

Dalam perkembangannya, kepemimpinan dalam kewirausahaan keberlanjutan 

merupakan perpaduan antara praktik kewirausahaan keberlanjutan dan kepemimpinan 

sebagai inti dari pelaksanaan kewirausahaan. Pola kepemimpinan ini menjangkau perilaku 

kepemimpinan yang menitikberatkan pada praktik kepemimpinan yang berorientasi 

kinerja jangka panjang dalam kontekstual ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam 

kewirausahaan keberlanjutan. Iqbal et al, (2020)  Burawat (2019)  Suriyankietkaew & Avery 

(2016) menekankan pada praktik kepemimpinan yang bertanggung jawab dalam 

pencapaian keseimbangan antara keseimbangan ekonomi, sosial, dan lingkungan yang 

bertujuan memberikan dampak positif terhadap kinerja dan kepercayaan organisasi. 

Kepemimpinan berkelanjutan berfokus pada pemenuhan kebutuhan pemangku 

kepentingan tidak hanya kepemimpinan dalam transformasi lingkungan namun berfokus 

pada upaya pengembangan inti kewirausahaan untuk nilai jangka panjang kewirausahaan. 

Kepemimpinan berkelanjutan (Avery & Bergsteiner, 2011) berperan membantu 

kewirausahaan dalam pencapaian pertumbuhan yang berkelanjutan.  

 Praktik kepemimpinan berkelanjutan mencakup perilaku kepemimpinan dan pola 

manajemen yang berorientasi pada pengembangan bisnis inti kewirausahaan dalam 

penciptaan nilai kewirausahaan khususnya pertumbuhan yang berkelanjutan (Avery & 

Bergsteiner, 2011). Kepemimpinan berkelanjutan tidak hanya berpusat pada transformasi 

pola kepemimpinan namun fokus pada keseimbangan yang berkelanjutan dalam tiga aspek 

yaitu lingkungan, sosial, dan ekonomi. Studi mengenai kepemimpinan berkelanjutan 

memiliki keterbatasan dalam hal tinjauan sistematis dan keterkaitan konsep kepemimpinan 

dalam kewirausahaan berkelanjutan dalam konteks mendorong kemajuan untuk 

keberlanjutan (Liao, 2022) (Gerard et al, 2017). Studi-studi lanjutan dibutuhkan dalam 

memperkenalkan konsepsi terkait dengan upaya perusahaan dalam berkontribusi pada 

pembangunan berkelanjutan (Liao, 2022) (Piwowar-Sulej et al, 2021).  

 Penekanan pada konsep kepemimpinan berkelanjutan berdasar dari 

ketidakseimbangan antara manfaat secara ekonomi dengan tanggung jawab sosial dan 

kontribusi lingkungan dalam operasionalisasi perusahaan untuk peningkatan kinerja dan 

keberlanjutan usaha (Liao, 2022). Kepemimpinan keberlanjutan berawal dari pemikiran 

akan pentingnya peran pemangku kepentingan yang memicu penetapan konsep 

keberlanjutan dalam usaha yang menitiberatkan pada perilaku kepemimpinan 

keberlanjutan sebagai sentral dalam transformasi usaha berkelanjutan (Avery, 2005) 

(Hargreaves & Fink, 2004).  Penelitian-penelitian terdahulu (Iqbal et al, 2020) (Javed et al, 

2020) (Burawat, 2019) menunjukkan peran yang positif akan kepemimpinan berkelanjutan 

terhadap kinerja UKM berkelanjutan pada salah satunya UKM di negera pesisir Asia 

melalui peran kepemimpinan berkelanjutan yang positif berpengaruh terhadap kinerja 

lingkungan.  

 Kepemimpinan berkelanjutan dalam perspektif analitis ditinjau berdasarkan 

perspektif individu, organisasi, dan lintas organisasi yang menekankan pada upaya untuk 

menanamkan kesadaran akan nilai berkelanjutan yang dimanifestasikan pada kesadaran 

akan peran kepemimpinan berkelanjutan dan tujuannya dalam mendorong strategi usaha 

berkelanjutan yang mendorong adanya integrasi dan korelasi lintas organisasi untuk 
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pengembangan sumber daya manusia untuk terwujudnya kepemimpinan berkelanjutan 

(Liao, 2022) (Armani et al, 2020) ( Macke & Genari, 2019) (Amar, 2019) (Casserley & 

Critchley, 2010).  Dalam suatu continuum kepemimpinan berkelanjutan ditekankan pada 

integrasi antara perspektif individu, budaya organisasi, dan strategi diperlukan dalam 

mewujudkan kepemimpinan berkelanjutan (Liao, 2022) (Armani et al, 2020).   

Kepemimpinan berkelanjutan memiliki tujuan yang penting dalam transformasi 

kewirausahaan yang menyeimbangkan tiga tujuan baik lingkungan, sosial, dan ekonomi 

yang menjadi sentral studi yang berkembang dalam kurun perkembangan waktu.  

 Penelitian mendatang diperlukan untuk mengidentifikasi perkembangan teoritis 

kepemimpinan berkelanjutan yang mengungkap konotasi dan dimensi yang melebihi gaya 

kepemimpinan lainnya yakni kepemimpinan transformasional, kepemimpinan etis 

maupun kepemimpinan yang bertanggung jawab dari studi yang ada (Liao, 2022) (Gerard 

et al, 2017) yang memperkuat landasan kepemimpinan berkelanjutan. Penelitian lanjutan 

diperlukan untuk memperdalam pemahaman konsepsi kepemimpinan berkelanjutan (Liao, 

2022).  

  Penelitian ini berfokus pada pembentukan sintesis variabel Role Flexibility Continuum 

yang diperoleh dari proses sistematis melalui proses derivasi teori teori Self-Determination 

dan teori Role yang menghasilkan konsepsi Role Flexibility Continuum. Studi konseptual ini 

meninjau kerangka teori Self-Determination dan teori Role yang mensistesis konstruk teori-

teori tersebut dalam menghasilkan konsepsi Role Flexibility Continuum. Konstruksi tersebut 

ditujukkan untuk memperkaya perkembangan literatur yang sistematisa dalam konsepsi 

kepemimpinan berkelanjutan. Sintesis teori-teori ini mengarah pada pembangunan variabel 

baru, yaitu Role Flexibility Continuum yang mensintesis motivasi ekstrinsik dan fleksibilitas 

peran kepemimpinan dalam mempengaruhi kerangka kerja kepemimpinan dalam 

kewirausahaan berkelanjutan. 

Metodologi 

Sintesis teori Self-Determination dan teori Role mengarah pada konstruksi konsep 

baru, yaitu Role Flexibility Continuum. Sintesis Role Flexibility Continuum menggunakan 

proses ide terstruktur yang memberikan konsep baru dari proses yang secara sistematis 

menggabungkan teori Self-Determination  dalam konsep Organismic Integration sebagai 

motivasi ekstrinsik dalam konsep Internalization Continuum  (Vansteenkiste et al, 2009) (Deci 

& Ryan, 2008) (Deci & Ryan, 2000) (Ryan & Deci, 2000) dengan teori Role pada konsepsi Role 

Flexibility (Lynch, 2007) (Hall & Richter, 1988) untuk peran kepemimpinan dalam 

kewirausahaan keberlanjutan. Konsep ini didefinisikan sebagai pada terwujudnya peran 

kepemimpinan dalam kewirausahaan keberlanjutan yang muncul dari motivasi ekstrinsik 

yang bersumber dari norma sosial, aturan dalam nilai diri yang terwujud dan peran 

pemimpin dalam kewirausahaan keberlanjutan yang secara fleksibel menggabungkan batas 

dan perannya secara bersamaan dalam praktik kewirausahaan keberlanjutan. Secara 

epistemologis, Role Flexibility Continuum merupakan sintesis teori Self-Determination  dalam 

konsep Organismic Integration dan teori Role dalam kerangka sintesis teori dengan 

menggunakan metode proses ide terstruktur dalam mensintesis variabel baru yaitu Role 

Flexibility Continuum.  
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Hasil dan Pembahasan  

Konsep Organismic Integration berawal dari pendekatan teori Self-Determination 

dalam kaitannya pada orientasi kausalitas yaitu motivasi otonom, motivasi terkontrol, dan 

motivasi impersonal dalam kontinum yang menimbulkan perilaku kepemimpinan dimana 

otonomi perilaku maupun lingkungan yang berperan dalam menentukan perilaku 

kepemimpinan (Miles, 2012).  Dalam teori Self-Determination pada konteks kewirausahaan 

keberlanjutan, teori Self-Determination berperan dalam meneliti motivasi perilaku yang 

didasari oleh motivasi internal atau eksternal pada pemenuhan kebutuhan khususnya 

dalam pengejaran dalam tujuan pencapaian keseimbangan antara lingkungan, sosial, dan 

ekonomi dengan berfokus pada pencapai kinerja yang berkelanjutan.  

Dalam konsepsi variabel Role Flexibility Continuum, sintesis teori Self-Determination 

didasarkan pada jenis motivasi ekstrinsik (Gagné & Forest, 2008) yaitu regulasi yang 

terintegrasi dan regulasi terindentifikasi dimana motivasi otonom (Deci & Ryan, 2008) 

melandasi kepemimpinan keberlanjutan dimana wirausahawan mengidentifikasikan 

perilaku atau gaya kepemimpinannya sebagai aktivitas diri sebagai suatu kebiasaan atau 

makna diri dengan nilai yang berorientasi pada pemenuhan kinerja dari  lingkungan, sosial, 

dan ekonomi. Dalam keterkaitannya variabel Role Flexibility Continuum, pada Organismic 

Integration dalam sintesanya menunjukkan internalization continuum yang terwujud pada 

peran kunci kepemimpinan berkelanjutan yang secara internal mewujudkan penciptaan 

kesejahteraan keberlanjutan jangka panjang bagi seluruh pemangku kepentingan yang 

menjadi pilar dalam kewirausahaan keberlanjutan.   

Pada dimensi konstruk Role Flexibility Continuum dari sintesis teori Self-Determination 

dalam konsep Organismic Integration yang sintesa internalization continuum menunjukkan 

adanya orientasi kausalitas yang terwujud pada  motivasi otonom, motivasi terkontrol, dan 

motivasi impersonal (Miles, 2012) yang berfolus pada kesadaran dan motivasi diri pada 

pemenuhan tanggung jawab secara jangka panjang dalam pemenuhan kebutuhan 

pemangku kepentingan dan penciptaan nilai keberlanjutan yang ditunjukkan dalam gaya 

kepemimpinan yang mengintegrasikan sumber daya kolektif untuk perubahan dalam 

usaha keberlanjutan baik dalam stimuli internal dan eksternal.  Konsep internalization 

continuum mendasari komitmen penerapan praktik kepemimpinan berkelanjutan yang 

membantu kewirausahaan mencapai kesuksesan secara jangka panjang dalam budaya 

organisasi sehingga bukan hanya sebagai insiatif yang bersifat periferal namun terwujud 

dalam komitmen pengambilan keputusan dan perilaku (Saini et al, 2025).  

 Konstruk Role Flexibility Continuum berlandaskan teori Self-Determination yang 

membantu dalam sisntesis motivasi yang secara otonom mengarah pada perilaku 

kepemimpinan keberlanjutan yang secara proaktif menggunakan sumber daya yang secara 

efektif meningkatkan kesadaran dan kepemilikan akan tanggung jawab dalam transformasi 

kewirausahaan keberlanjutan (Xiang et al, 2021) (Gagné & Deci, 2005).  Kerangka teori  Self-

Determination  pada konstruk Role Flexibility Continuum membantu menghubungkan 

keterkaitan antara praktik kepemimpinan yang berpengaruh pada perilaku adopsi 

keberlanjutan dalam tujuan secara jangka panjang yang menjadikan internalisasi budaya 

organisasi secara berkelanjutan untuk berfokus pada tiga tujuan yaitu lingkungan, sosial, 

dan ekonomi dalam masing-masing peran individu dalam praktik kewirausahaan 
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keberlanjutan untuk mendukung keberhasilan pencapaian kinerja kewirausahaan  

(Ketprapakorn & Kantabutra, 2022) (Albrecht et al, 2020).  

Sintesa internalization continuum pada motivasi otonom menciptakan peran 

kepemimpinan yang mempromosikan perilaku yang berorientasi pada keberlanjutan yang 

berfokus pada praktik pelaksanaan dan penciptaaan peluang pada fokus kewirausahaan 

keberlanjutan baik untuk internal karyawan dalam kewirausahaan maupun eksternal yang 

menyoroti perilaku pemberdayaan kepemimpinan keberlanjutan (Stewart et al, 2011) (Neck 

& Houghton, 2006). Praktik kepemimpinan keberlanjutan dari adanya internalization 

continuum yang terbentuk sebagai motivasi otonom yang menghasilkan solusi jangka 

panjang dan menginspirasi internal kewirausahaan untuk memfokuskan pencapaian 

kewirausahaan pada pencapaian tiga aspek baik lingkungan, sosial, dan ekonomi yang 

melibatkan internal kewirausahaan untuk pemenuhan tanggung jawab pada pemangku 

kepentingan (Saini et al, 2025) (Ahsan, 2024).  

Konsepsi variabel Role Flexibility Continuum merupakan integrasi dari sintesis akan 

teori Self-Determination dan teori Role. Teori Role (Miles, 2012) (Biddle, 1979) bersentral pada 

perilaku peran yang berpola pada situasi dan konteks tertentu yang melibatkan posisi sosial 

ataupun identitas bersama yang bertahan melalui motivasi dan harapan dan tertanam 

dalam sistem sosial. Teori Role pada konsepsi Role Flexibility Continuum menunjukkan peran 

kepemimpinan berkelanjutan yang secara fleksibel mengintegrasikan prinsip-prinsip 

berkelanjutan dalam kewirausaahaan yang mendorong pemenuhan komitmen 

keberlanjutan dalam praktik kewirausahaan yang diselaraskan dengan proses dan peran 

individu masing-masing dalam tiga aspek yaitu lingkungan, sosial, dan ekonomi 

(Aboramadan et al, 2022). Konsepsi Role Flexibility Continuum pada konstruk variabel 

membantu untuk menjelajahi pengaruh fleksibilitas peran kepemimpinan terhadap ragam 

peran yang tidak hanya berfokus pada pemenuhan kinerja secara ekonomi namun juga 

pada tujuan lingkungan dan sosial secara bersamaan. Role Flexibility Continuum yang 

terbentuk dari sintesis dan integrasi teori Self-Determination dan teori Role menunjukkan 

bagaimana peran kepemimpinan dikelola oleh pemangku kepentingan dalam 

kewirausahaan keberlanjutan pada satu domain yang sama di kewirausahaan 

keberlanjutan.  

 Teori Role pada perspektif kewirausahaan keberlanjutan menunjukkan praktik 

kepemimpinan keberlanjutan sebagai sumber daya dalam struktur dan agensi 

kewirausahaan (Collier & Collero, 2005) yang dalam internalization continuum  merupakan 

motivasi otonom dimana pemimpin menunjukkan fleksibilitas perannya yang bervariasi 

sesuai dengan aksesibilitas sosial dan kontigensi situasional yang mendefinisikan diri 

dalam berpikir dan bertindak dalam kewirausahaannya pada pemenuhan tujuan 

lingkungan, sosial, dan ekonomi. peran kepemimpinan dalam konstruk variabel Role 

Flexibility Continuum dalam kewirausahaan keberlanjutan bersumber motivasi ekstrinsik 

yang dimanifestasikan dalam nilai diri peran kepemimpinan dalam kewirausahaan 

keberlanjutan yang secara fleksibel menggunakan meta-peran pada praktik kewirausahaan 

keberlanjutan. Teori Role mengkaji perilaku kepemimpinan berkelanjutan  yang merupakan 

ciri khas dimana pemangku kepentingan dalam kewirausahaan berkelanjutan memiliki 

peran yang sama, dan mengeksplorasi proses-proses dalam kewirausahaan berkelanjutan 
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yang menghasilkan kinerja kewirausahaan berkelanjutan dalam pemenuhan semua aspek 

berkelanjutan. 

Konstruk variabel Role Flexibility Continuum pada kewirausahaan keberlanjutan 

memberikan dimensi-dimensi konstruk yang mengukur pencapaian nilai-nilai 

kewirausahaan keberlanjutan dan peran pemimpin dalam mendorong inovasi yang 

berkontribusi pada pencapaian tujuan kewirausahaan secara holistik pada tiga aspek yaitu 

lingkungan, sosial, dan ekonomi dengan peran pemimpin yang terinternalisasi dalam 

otonom yang secara continuum dan fleksibel dalam mengarahkan keterlibatan individu 

dalam kewirausahaan keberlanjutan (Ahsan, 2004).  

 

Diskusi 

 Penelitian ini berkontribusi secara teoritis dalam penelitian mendatang yang 

diperlukan untuk mengidentifikasi perkembangan teoritis kepemimpinan berkelanjutan 

yang mengungkap keterbatasan penelitian pada konotasi maupun konsepsi kewirausahaan 

keberlanjutan (Liao, 2022) (Piwowar-Sulej et al, 2021) (Gerard et al, 2017). Konstruk variabel 

Role Flexibility Continuum ditawarkan dalam praktik kewirausahaan keberlanjutan. 

Kerangka Role Flexibility Continuum membantu dalam memahami keterkaitan peran 

kepemimpinan keberlanjutan yang secara fleksibel dan terinternalisasi secara continuum 

dalam mendorong terbentuknya budaya kewirausahaan yang mendorong keterlibatan 

pemangku kepentingan dalam internal kewirausahaan untuk pencapaian kinerja 

kewirausahaan yang mengadopsi tiga aspek yaitu lingkungan, sosial, dan ekonomi yang 

didukung oleh peran kepemimpinan.  

Konsep baru Role Flexibility Continuum ditawarkan sebagai variabel yang dapat 

memediasi atau memoderasi dalam kaitannya dengan kewirausahaan keberlanjutan dan 

kepemimpinan dalam adaptasinya terhadap praktik kewirausahaan keberlanjutan dan 

pencapaian tujuan kewirausahaan keberlanjutan. Studi ini juga berkontribusi pada 

pengembangan teori, khususnya teori Self-Determination dan teori Role .  

 Secara praktis, penelitian ini menujukkan bahwa kepemimpinan keberlanjutan 

dalam konstruk Role Flexibility Continuum dapat secara holistik dan transformatif 

menciptakan keberlanjutan kewirausahaan melalui praktik kepemimpinan yang integral 

secara fleksibel dalam memimpin pencapaian kewirausahaan pada aspek lingkungan, 

sosial, dan ekonomi. Kewirausahaan keberlanjutan yang ditunjukkan oleh peran 

kepemimpinan dalam konstruk Role Flexibility Continuum memberikan contoh peran nyata 

dalam mendorong setiap pemangku kepentingan untuk berperan serta dalam 

kewirausahaan keberlanjutan.  

Simpulan  

 Kesimpulannya, penelitian ini mempromosikan konsepsi konstruk variabel Role 

Flexibility Continuum yang mendorong motivasi otonom bagi pemimpin dalam 

kewirausahaan keberlanjutan untuk mengintegrasikan antara tujuan kewirausahaan 

keberlanjutan dalam tiga aspek yaitu lingkungan, sosial, dan ekonomi dengan motivasi 

internal yang secara continuum pada penciptaan kerangka kerja untuk praktik 

kepemimpinan kewirausahaan secara berkelanjutan. Konsepsi konstruk variabel Role 
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Flexibility Continuum dalam penelitian ini mengungkap keniscayaan teori Self-Determination 

dan teori Role yang menunjukkan peran kepemimpinan keberlanjutan dalam keseimbangan 

pencapaian tiga tujuan pada pelaksanaan praktik kewirausahaan keberlanjutan yaitu 

lingkungan, sosial, dan ekonomi dengan membangun konstruk analitis terintegrasi pada 

variabel Role Flexibility Continuum tentang kepemimpinan berkelanjutan. Penelitian ini 

mengungkapkan konsep baru yang menunjukkan integrasi teori Self-Determination dan 

teori Role dalam hubungan timbal balik dengan kepemimpinan dalam praktik 

kewirausahaan keberlanjutan.  

Penelitan mendatang dapat dilakukan dengan menguji secara empiris peranan 

dalam konstruk Role Flexibility Continuum dalam memediasi ataupun memoderasi faktor 

antesenden kewirausahaan keberlanjutan dalam pencapaian kinerja kewirausahaan 

keberlanjutan.  Penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan untuk memperjelas dimensi-

dimensi kepemimpinan keberlanjutan yang terbentuk dalam konstruk Role Flexibility 

Continuum dalam tujuannya untuk memperdalam struktur unik dari Role Flexibility 

Continuum pada kepemimpinan keberlanjutan. Penelitian lanjutan juga dapat 

mengidentifikasikan Role Flexibility Continuum dengan keunikannya baik dalam persamaan 

dan perbedaannya dengan gaya kepemimpinan lainnya pada penerapan praktik 

kewirausahaan keberlanjutan.   
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